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IKHTISAR 
 
ILMANUDIN, “Pengaruh Perilaku Sosial Anak Terhadap Pretasi Belajar Anak 
di MTs An – Nur Kelurahan Jagasatru Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon”. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pengarahan, bimbingan, serta 
pembinaan tentang perilaku sosial yang diadakan  di sekolah MTs An – Nur 
Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon dengan mengadakan ekstrakulikuler ataupun 
arahan langsung oleh guru – guru untuk menjadikan siswa berperilaku baik, 
namun berdasarkan penelitian awal ditemukan masih adanya sebagian siswa yang 
berperilaku kurang baik. 
 Pesatnya perubahan yang diakibatkan oleh globalisasi khususnya yang 
menyangkut perubahan perilaku sosial, berpengaruh dan berhubungan terhadap 
perilaku sosial siswa. Oleh karena itu, untuk mencapai prestasi yang lebih baik, 
seharusnya para guru untuk bisa melakukan berbagai macam pembenahan. Dari 
mulai proses belajar mengajar , pengarahan, pembinaan serta bimbingan dikemas 
dengan lebih baik dan kreatif. Kreatifitas guru dalam merubah perilaku sosial 
yang lebih untuk mengarah kepada kebaikan pada peserta didik.  
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan data tentang seberapa besar 
pengaruh perilaku sosial anak terhadap prestasi belajar dilingkungan sekolah MTs 
An – Nur Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon. Selain itu juga untuk 
meningkatkan prestasi belajar disekolah. 
 Data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini ada dua, data teoritik 
diambil dari buku – buku dan literatur lainnya yang ada hubungannya dengan  
judul skripsi  untuk dijadikan  sumber rujukan. Data empirik diperoleh melalui  
terjun langsung ke objek  penelitian dengan menggunakan  teknik angket dan 
observasi. Dengan jumlah sampel 40 siswa pada kelas VIII MTs An-Nur tahun 
pelajaran 2012/2013. Pengolahan data menggunakan angket, observasi langsung 
dilapangan, uji t,uji korelasi, uji hipotesis, dan koefisiensi determinasi. 
Hasil dari penelitian ini bahwa sikap siswa secara umum menunjukan 
respon yang positif (kategori sedang) dan tidak ada yang memberikan respon 
rendah terhadap perilaku sosial anak terhadap hasil belajar siswa dan prestasi 
belajar siswa dengan adanya perilaku sosial anak di kelas VIII MTs An – Nur bila 
dibandingkan dengan skor rata-rata kurva normal ideal tergolong tinggi, skor rata-
rata sebesar 62,39. Dari hasil perhitungan uji koefesien korelasi (r) = 0.3441 
dalam kategori sedang nilai tersebut berada pada rentang 0,40-0,70 (korelasi 
sedang) dan hasil uji hipotesis diperoleh thitung = 3,0913  dan ttabel = 3,01.  Karena 
thitung = 3,0913 di luar interval kriteria pengujian, yaitu 3,0913  thitung >  ttabel 3,01 , 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat diartikan  bahwa perilaku 
sosail anak yang baik dapat meningkatan prestasi siswa di kelas VIII MTs An – 
Nur Kota Cirebon.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Sebagai makhluk sosial, manusia akan menampilkan perilaku tertentu antara 
lain interaksi individu dengan lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. Di 
dalam interaksi – interaksi sosial tersebut, akan terjadi peristiwa saling 
mempengaruhi antara individu yang satu dengan yang lain. Hasil dari perilaku 
tersebut adalah perilaku sosial. 
Sejalan dengan hal di atas banyak pengertian perilaku sosial yang 
dikemukakan oleh para ahli. salah satu diantaranya Hurlock (1998:250) 
mengemukakan bahwa perilaku sosial menunjukan terdapatnya tingkah laku 
sosial yang sesuai dengan tuntutan sosial atau kemampuan untuk menjadi orang 
yang bermasyarakat. Sobariah (2005:21) mendefinisikan bahwa suatu perbuatan 
atau tingkah laku yang ditampilkan individu dalam situasi sosial dengan teman 
sebaya baik individual maupun kelompok. Hubungan teman sebaya yang baik 
mungkin perlu bagi perkembangan sosial yang normal pada masa remaja. 
Berdasarkan penelitian Roff, Sells dan Golden, 1972 (Santrock, 2003:220) 
mengatakan bahwa hubungan teman sebaya yang buruk pada masa anak – anak 
berkaitan dengan berhentinya dari sekolah dan kenakalan yang terjadi pada masa 
remaja akhir. Sedangkan hasil penelitian (Hightower, 1990) lain mengatakan 
bahwa hubungan teman sebaya yang harmonis pada masa remaja berhubungan 
denga kesehatan mental yang positif pada usia pertengahan (Santrock, 2003:220) 
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Fenomena yang terjadi pada kebanyak remaja yang gagal berhubungan sosial 
dengan teman sebaya, sehingga mereka diabaikan dan ditolak dalam kelompok 
teman sebaya, seperti perilaku tertutup atau pasif, sehingga remaja yang menarik 
dirinya dari hubungan positif dengan orang lain akan memilih menyendiri, dan 
bahkan mereka enggan mengikuti kegiatan – kegiatan dalam sekolah 
(Ekstrakulikuler) atau acuh tak acuh terhadap lingkungannya. Hal ini tentunya 
sangat merugikan, mereka akan kehilangan kesempatan untuk belajar dari 
pengalaman yang hanya bisa didapat dalam keanggotaan kelompok.  
Selain perilaku pasif, banyak juga remaja yang berperilaku agresif, seperti 
berbuat keonaran, menghina orang lain, membual, berpakaian yang tidak sesuai 
dengan aturan dan bersikap kasar. Perilaku yang demiakan itu menyebabkan 
teman sebaya cenderung menjauhi, sehingga mereka akan tersishkan oleh teman 
sebaya yang lainnya. 
Baik perilaku tertutup atau perilaku agresif, sangat berbahaya bagi 
perkembangan psikologinya. Oleh karena itu mereka butuh dukungan baik dari 
keluarga maupun dari sekolah untuk membantu merubah perilaku sosial yang 
sesuai dengan tuntunan lingkungan.  
Berbicara tentang sekolah, merupakan sarana efektif untuk membina 
perkembangan sikap dan perilaku sosial anak atau remaja secara tepat. Disana 
anak atau remaja bisa berinteraksi secara sosial dengan guru dan teman sebaya 
yang berasal dari beragam latar belakang dan budaya. Para siswa akan lebih sering 
bertemu dan berganti guru di kelas. Perilaku sosial di titik beratkan pada teman 
sebaya, aktivitas ekstrakulikuler, dan kegiatan organisasi yang ada disekolah. 
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Sehingga mungkin bukan hanya akan berpengaruh pada perilaku sosial saja, 
namun berpengaruh juga pada prestasi belajar anak. 
Tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa : Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia,sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab (UU SISDIKNAS:2003).  
Berbicara tentang prestasi belajar, Menurut Sukmadinata (2003 : 101) 
“Prestasi belajar adalah realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang”. Winkel (1996:162) mengatakan bahwa 
“Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya”. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek 
yakni: kongnitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi belajar 
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut”. Dari pengertian ini dapat kita ketahui, bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki dalam menerima, menolak dan 
menilai informasi – informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. 
Siswa di MTs An – Nur Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon telah 
mendapakan pengarahan, bimbingan serta pembinaan melalui ekstrakulikuler 
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ataupun langsung dari guru – guru di sekolah, namun ternyata setelah diadakan 
penelitian awal, masih terdapat siswa yang berperilaku kurang baik sehingga 
diduga mempengaruhi pada prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka didalam perilaku 
sosial anak akan ada konsekuensinya. Salah satunya mungkin berpengaruh 
terhadap prestasi belajarnya. Baik dan buruknya akan diperoleh dari apa yang 
dilakukan siswa tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan mengambil judul “ PENGARUH PERILAKU SOSIAL 
ANAK TERHADAP PRESTASI BELAJAR Di MTs AN – NUR 
KELURAHAN JAGASATRU KECAMATAN PEKALIPAN KOTA 
CIREBON ”.  
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini berada dalam kajian Sosiologi 
Pendidikan. 
b. Pendekatan penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
c. Jenis masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji Perubahan 
Perilaku Sosial Anak Hubungannya dengan Prestasi Belajar Anak. 
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2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami permasalahan 
yang akan dibahas, maka perlu diberikan pembatasan masalah. Dalam hal 
ini penulis membatasinya dengan 2 (Dua) permasalahan yang akan 
dibahas, yaitu: 
1. Perilaku sosial anak yang dimaksud adalah perilaku sosial anak di 
lingkungan sekolah MTs An – Nur Kecamatan Pekalipan Kota 
Cirebon. 
2. Prestasi belajar yang dimaksud  adalah prestasi belajar anak yang diambil 
dari nilai rapot siswa di sekolah MTs An – Nur Kecamatan Pekalipan Kota 
Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dengan pembatasan masalah tersebut maka pertanyaan masalah 
penelitiannya adalah: 
1. Bagaimana Perilaku sosial anak Di MTs An – Nur Kelurahan Jagasatru 
Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon? 
2. Bagaimana prestasi belajar anak Di MTs An – Nur Kelurahan Jagasatru 
Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon? 
3. Seberapa besar Pengaruh perubahan perilaku sosial anak terhadap 
prestasi belajar Di MTs An – Nur Kelurahan Jagasatru Kecamatan 
Pekalipan Kota Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
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1. Untuk mengkaji dan mengetahui data tentang perilaku sosial anak di MTs 
An – Nur Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar anak di MTs An – Nur Kecamatan 
Pekalipan Kota Cirebon. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perilaku sosial anak terhadap  
prestasi belajar di MTs An – Nur Kecamatan Pekalipan Kota cirebon. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan berakhirnya kegiatan penelitian ini diharapkan hasilnya 
mempunyai manfaat yang antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua 
Sebagai masukan agar sentiasa memantau, memperhatikan, 
membimbing, dan mengasuh anak-anaknya dengan baik sesuai 
karakter anak-anaknya. 
2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat 
dijadikan sebagai acuhan guna penelitian lebih lanjut. Sebagai 
masukan agar sentiasa memantau, memperhatikan, membimbing, dan 
mengasuh anak-anaknya dengan baik sesuai karakter anak-anaknya. 
3. Bagi konselor  
Sebagai masukan dalam memberikan layanan atau bantuan yang 
seoptimal mungkin demi terwujudnya prestasi belajar anak. 
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4. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini agar dapat memberi dorongan siswa agar 
menunjukan prestasi dalam belajarnya  
5. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat 
dijadikan sebagai acuhan guna penelitian lebih lanjut. 
E. Kerangka Pemikiran 
Situasi pendidikan di Indonesia memang tidak lepas dari pengaruh perubahan 
perilaku sosial. Dan setiap berbicara mengenai pendidikan, orang selalu 
berkonotasi sekolah formal. Meski tidak semuanya salah namun konsep ini 
mengarah pada peran pendidikan informal dan non formal, padahal keduanya 
sama pentingnya. Dengan demikian keterpurukan pendidikan tidak boleh 
didefinisikan sebagai kegagalan pendidikan formal semata. Kebobrokan sistem 
dan perilaku sejumlah pemuka masyarakat dan negara, dengan demikian bukan 
salah sekolah semata. 
Hurlock (1998:250) mengemukakan bawa perilaku sosial adalah terdapatnya 
tingkah laku yang sesuai dengan tuntunan sosial kemampuan untuk menjadi orang 
yang bermasyarakat. Sedangkan Chaplin (Maryam, 2006:18) berpendapat bahwa 
perilaku sosial merupakan tingkah laku yang dipengaruhi oleh hadirnya orang 
lain, tingah laku kelompok, atau tingkah laku yang ada dibawah kontrol 
masyarakat.  
Pendapat lain mengatakan bahwa perilaku sosial sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial ( Jusuf, 1984:65). Dalam hal ini siswa yang berada 
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dilingkungan sekolah akan langsung berhubungan dengan teman sebaya, guru dan 
segala sesuatu yang menyangkut dengan proses belajar mengajar. 
Dengan demikian perilaku sosial anak dalam penelitian ini terjadi karena ada 
beberapa faktor, diantaraya karena faktor internal dan eksternal. Jusuf (Maryam, 
2006:16) mengatakan bahwa faktor internal yang berpengaruh pada perilaku 
sosial yaitu harga diri (Self Eateem) dan faktor kecerdasan (Intelligence). 
Sedangkan dilihat dari faktor ekternal anak, ada beberapa yang 
mempengaruhinya, yaitu keluarga, sekolah, teman sebaya dan media massa. 
Perubahan – perubahan perilaku anak tersebut juga berhubungan dengan 
perubahan terhadap prestasi belajar, dimana faktor dalam diri sendiri dan faktor 
keluarga, sekolah, dan lingkungan atau dalam hal ini teman sebaya menjadi 
bagian dari terjadinya kebaikan dan keburukan prestasi belajar.  
Keadaan tersebut akan berpengaruh besar pada pendidikan. Oleh sebab itu 
sekolah, di tingkat manapun, yang tetap menjalankan pendidikan dengan orientasi 
siap pakai untuk para pelajarnya tidak boleh rusak akibat perubahan tetapi 
sebaliknya harus mampu menjadi pengemban misi sebagai generasi muda yang 
baik dan bermanfaat bagi bangsa.  
Bagan Perubahan Perilaku Anak 
 
 
 
 
 
Perilaku Anak 
Fakto – faktor 
Eksternal Internal 
Prestasi Belajar 
Baik Buruk 
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F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara. Hal ini senada dengan apa yang 
dikatakan oleh Suharsimi Arikunto, (2002:64) yaitu suatu jawaban yang 
sifatnya sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul. Berdasarkan pemikiran diatas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  
Ha : Terdapat pengaruh antara prilaku sosial anak terhadap  prestasi 
belajar. 
H0 : Tidak ada pengaruh antara prilaku sosial anak terhadap  dengan  
prestasi belajar. 
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